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Kebijakan Australia yang menolak masuknya Kapal Motor Tampa berbendera Norwegia yang membawa
ratusan orang yang terdampar di perairan dekat wilayah Australia pada tahun 2001 telah menimbulkan
berbagai kritikan dari dalam dan luar negeri. Peristiwayang lebih dikenal dengan "Kasus Tampa" tersebut
telah menimbulkan kritik dari dalam negeri maupun dari duniainternasional mengenai kebijakan Australia
yang dianggap telah mengabaikan aspek kemanusiaan. Kasus tersebut menarik untuk dikaji, terutama untuk
melihat adanya hubungan antara kebijakan Australia mengenai migrasi ilegal pada masa pemerintahan PM.
John Howard pada tahun 1996-2001, dengan tekanan internasional dan tekanan domestik. Pendekatan yang
digunakan dalam tesisini adalah pendekatan pluralisme, khususnya untuk menjelaskan hubungan antara
tekanan internasional dan tekanan domestik dengan kebijakan luar negeri Australia dalam masalah imigran
gelap. Kebijakan Australia mengenai migrasi ilegal merupakan kebijakan yang ditujukan kepada negara asal
dan negaratransit imigran gelap. Selain itu kebijakan tersebut merupakan respon terhadap kecenderungan
masuknya imigran gelap ke Australia yang memanfaatkan kebijakan Australia mengenai pemberian suaka
politik.

Teori yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara tekanan internasional dan tekanan domestik
terhadap kebijakan luar negeri suatu negara adalah teori Howard H. Lemtner mengenai foreign and domestic
determinants on foreign policy. Tekanan masyarakat merupakan salah satu faktor domestik panting, yang
dalam konsep domestic determinants dari Howard K. Lemtner dapat dikategorikan sebagai unstable
determinant dari suatu kebijakan luar negeri. Dalam kategori ini, maka peranan faktor domestik tersebut
hanya bersifat sementara, berlaku pada situasi dan kondisi tertentu, dan didukung oleh faktor eksternal yang
sgjalan. Faktor eksternal yang turut mendukung pengaruh tekanan domestik tersebut adalah adanya tekanan
masyarakat internasional yang kuat pada saat yang bersamaan, yang menuduh Australia telah melanggar
tanggung jawab internasional sesuai dengan Konvensi mengenai pengungsi. Kemampuan Howard
memanfaatkan momentum pemilihan umum telah memberikan kontribusi bagi terbentuknya kebijakan
Australiamengena migrasi ilegal. Perubahan kebijakan Australia mengena migrasi ilegal pada masa
pemerintahan Howard mempunyai kaitan dengan tekanan internasional dan tekanan publik Australia
terhadap pemerintab. Dengan mengambil kebijakan yang tegas dalam mencegah dan menghalau imigran
gelap, maka Howard mempunyai peluang untuk meningkatkan kredibilitasnya sebagai figur pemimpin yang
mampu melindungi kepentingan nasional dan kedaulatan Australia, sehingga mendorong Howard dalam
memenangkan pemilihan umum 2001.
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